
Pembubuhan CTT 2025

merupakan penanda bah-

wa alat Ukur, Takar, Tim-

bang, dan Perlengkapan-

nya (UTTP) yang ada di

Sleman telah diuji, dan di-

pastikan ketepatan uku-

rannya. Hal tersebut seba-

gai bentuk perlindungan

pemerintah terhadap kon-

sumen. 

Menurut Mae Rusmi, se-

lama ini telah menjalan-

kan kegiatan tera/tera

ulang sesuai dengan prose-

dur yang berlaku. Dispe-

rindag Sleman melalui

UPTD Pelayanan Metro-

logi Legal pada tahun 2024

telah melakukan pelayan-

an di sejumlah tempat, di

antaranya 32 pasar tradi-

sional dengan 25 pasar

pemda dan 7 pasar desa, 10

pasar modern, 230 posyan-

du dengan 18 kalurahan

pada lima kapanewon, 22

apotek, 4 SPBE, 51 SPBU,

23 Pertashop, 15 meter

parkir dan 21 jembatan

timbang. 

“Kemudian penyuluhan

dan sosialisasi juga kami

berikan kepada 350 orang

dengan 250 pedagang pa-

sar, dan 100 orang pelaku

UMKM. Selanjutnya, pe-

ngawasan dari pasar tradi-

sional diketahui ada 80

persen UTTP yang telah di-

lakukan tera/tera ulang.

Total UTTP yang telah dit-

era ulangkan di tahun

2024 ada sebanyak 17.261

unit,” jelas Mae. 

Pada tahun yang sama,

Disperindag Sleman me-

luncurkan aplikasi Sim-

pelomas (Sistem Pelayan-

an Metrologi Legal Sle-

man). Aplikasi tersebut di-

rancang untuk memu-

dahkan akses pelayanan

kemetrologian bagi masya-

rakat. Dengan begitu, pada

tahun 2025 diharapkan se-

mua pelayanan tera/tera

ulang di Kabupaten Sle-

man dapat terdata secara

menyeluruh. “Pada tahun

2024, kami juga telah me-

luncurkan aplikasi Sim-

pelomas. Bagi pemilik

UTTP atau wajib tera/tera

ulang diharapkan dapat

memaksimalkan aplikasi

Simpelomas,” imbau Mae. 

Ditambahkan, pemerin-

tah hadir untuk membe-

rikan perlindungan kepada

masyarakat terutama kon-

sumen yang bersinggun-

gan dengan penggunaan

alat ukur dan timbangan.

“Semoga cita-cita kami un-

tuk memberikan pelayan-

an yang lebih baik lagi bisa

terwujud, dan satu lagi ma-

sukan dari masyarakat sa-

ngat kami terima.

Mislanya kasus SPBU ke-

marin. Artinya hal-hal

yang berada di luar kendali

kami begitu kami bu-

tuhkan, agar dapat men-

goptimalisasi pelayanan

kepada masyarakat,” tam-

bahnya.

Sementara Kepala

BSML Regional II An-

diansyah menyebut, pem-

bubuhan CTT 2025 menja-

di langkah yang tepat bagi

pemerintah untuk mening-

katkan layanan, sekaligus

menjamin hasil pengukur-

an, penakaran, dan penim-

bangan kepada masyara-

kat. “Dengan peluncuran

CTT 2025 ini, mudah-mu-

dahan bisa memberikan

perlindungan kepada ma-

syarakat. Kemarin me-

mang sempat kita temu-

kan SPBU yang rupanya

menambahkan alat tam-

bahan pada unit pompa-

nya. Di satu sisi, ini perlu

ditindaklanjuti. Tapi di

satu sisi, pemerintah dan

stakeholder terkait perlu

meningkatkan layanan

kepada masyarakat,” jelas-

nya. (Has)-f
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SLEMAN (KR) - HP Inc memperke-

nalkan dua inovasi baru di Yogya. Dua ino-

vasi tersebut yaitu PC AI dengan performa

tertinggi di dunia dan integrasi pertama

trust frame work ke dalam platform pe-

ngembangan model AI.

Peluncuran tersebut berlangsung di

Plawangan Bistro Depok Sleman, Selasa

(14/1). Inovasi ini diperkenalkan oleh

Azhar Fikri (Customer PC dan Print  Mar-

keting Manager HP Indonesia, Hansen

Wijaya (Indonesia Consumer PC Category

Manager) dan Jarry Kurniawan (Centra

Indo Region Sales Lead).

“Kedua pengumuman ini semakin me-

ngukuhkan upaya HP untuk meng-

hadirkan manfaat AI bagi perusahaan

dan pengguna individu melalui pengalam-

an AI baru nan transformatif yang hadir

di PC, perangkat lunak dan ekosistem

partner HP,” kata Jerry

Dipaparkan, HP ingin mendukung se-

mua orang untuk memaksimalkan po-

tensi AI baik pekerja intelektual, free-

lancer hingga pelajar. Pengguna dapat ter-

hubung dengan siapa saja di seluruh

dunia melalui terjemahan real time dalam

40 bahasa, menjadi presenter andal de-

ngan pelatih komunikasi pribadi mereka

serta membuat video dengan cepat

layaknya videografer profesional.

Seiring hadirnya beragam hal baru

yang didorong AI, HP memperkenalkan

HP OmniBook Ultra 14 inch Next Gen AI

PC. Selain itu HP mengumumkan Z by

HP AI Studio sebagai satu-satunya plat-

form AI untuk workstation dengan Gen-

eration AI trust bawaan.†HP memperke-

nalkan HP OmniBook Ultra pertama, PC

AI dengan performa tertinggi di dunia de-

ngan kinerja NPU terdepan hingga 55

TOPS. “Gunakan AI dengan aman dan

terjamin melalui Wolf Security yang terse-

mat di HP OmniBook Ultra, PC AI genera-

si terbaru dan teraman untuk segmen

konsumen,” pesannya. (Sal)-f

HP Inc Perkenalkan Dua Inovasi Baru

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman melalui Dinas Perindustrian
dan Perdagangan (Disperindag) kembali membuka pelayanan
tera/tera ulang di tahun 2025. Pelayanan ini diresmikan dengan
pembukaan segel dan pembubuhan Cap Tanda Tera (CTT) 2025 oleh
Kepala Disperindag Sleman Mae Rusmi didampingi Kepala Balai
Standarisasi Metrologi Legal (BSML) Regional II M Andriansyah di
halaman UPTD Pelayanan Metrologi Legal Disperindag Sleman,
Selasa (14/1).

KR-Surya Adi Lesmana
Peluncuran Dua Inovasi Baru dari HP.

SLEMAN (KR) - DPD PKS Sleman

menggelar Rapat Kerja (Raker) bersama

DPC se-Kabupaten Sleman. Raker

tersebut untuk memperkuat kaderisasi

dan pelayanan kepada masyarakat.

Ketua DPD PKS Sleman Indra

Gumilar menjelaskan, setelah pileg, pil-

pres, dan pilkada, PKS harus kembali

ke barak untuk memperkuat kaderisasi.

Mengingat kekuatan kader adalah inti

PKS. “Tahun kemarin PKS telah

disibukkan dengan agenda pemilu mu-

lai pileg, pilpres hingga pilkada. Setelah

pemilu selesai, saat PKS memperkuat

kaderisasi dan pelayanan kepada ma-

syarakat,” jelasnya, Senin (13/1). 

Menurut Indra, PKS perlu terus mem-

perkuat kaderisasi dengan fokus pada

pembinaan dan pengembangan kader.

Dimana seluruh kader PKS harus turun

ke masyarakat untuk melayani umat,

terutama anggota dewan kabupaten dan

provinsi. “Kader PKS harus selalu turun

ke masyarakat untuk melayani umat.

Selain itu, kader PKS bersama-sama el-

emen masyarakat dan parpol lain, aktif

membangun Sleman baru dengan bu-

pati baru untuk meningkatkan kesejah-

teraan masyarakat,” ujarnya.

Sekretaris DPD PKS Sleman Yani

Fathurrahman SPdI menambahkan, re-

generasi kepemimpinan ke depan men-

jadi target utama untuk DPD PKS

Sleman. Untuk itu, DPC hingga DPRA

menyiapkan calon pemimpin dari

sekarang. (Sni)-f

DPD PKS Sleman Gelar Raker Bersama DPC

KR-Istimewa
Kepala Disperindag Sleman Mae Rusmi membubuhkan Cap Tanda Tera
menandai dimulainya layanan tera/tera ulang tahun 2025.

KR-Istimewa
Indra Gumilar (tengah) memimpin Raker DPD PKS Sleman.

SLEMAN (KR) - Sampai saat ini

di wilayah Kabupaten Sleman belum

ada temuan pasien sakit akibat pa-

paran Human Metapneumo Virus

atau HMPV. Namun demikian, war-

ga tetep diimbau waspada terhadap

penyakit menular ini dengan mene-

rapkan perilaku hidup bersih dan se-

hat (PHBS) terutama rutin mencuci

tangan menggunakan sabun. 

“Warga tidak perlu panik. Me-

makai masker jika mengalami

batuk pilek. Jika mengalami gejala

segera memeriksakan ke Pus-

kesmas atau fasilitas kesehatan

terdekat,” kata Kepala Dinas Ke-

sehatan Sleman dr Cahya Pur-

nama, kemarin.

Sesuai informasi yang sudah

diberikan Kemenkes, kata Cahya,

HMPV adalah virus RNA yang

menyebabkan infeksi pernapasan

pada manusia. Virus ini pertama kali

diidentifikasi pada tahun 2001 di

Belanda. Gejala infeksi yang diderita

berupa batuk, pilek, demam, dan sa-

kit tenggorokan. Pada kasus yang

parah, pasien yang terpapar juga

bisa mengalami kesulitan bernafas

hingga peradangan saluran udara

kecil atau Bronkiolitis dan

Pneumonia. 

Adapun kelompok rentan dari se-

rangan virus ini adalah anak-anak di

bawah 5 tahun, orang dewasa berusia

65 tahun ke atas, pasien dengan sis-

tem imun lemah dan pasien dengan

penyakit pernapasan kronis. “Cara

penularannya melalui kontak lang-

sung dengan penderita. Udara atau

droplet dan sentuhan dengan per-

mukaan yang terkontaminasi,”

ungkap Cahya. 

Langkah pencegahan terhadap pe-

nyakit HMPV ini bisa dilakukan de-

ngan mencuci tangan secara teratur,

menggunakan masker, menghindari

kerumunan, vaksinasi tetapi belum

tersedia secara luas dan bisa juga

menggunakan disinfektan. Bagi

pasien yang bergejala, langkah peng-

obatan bisa dilakukan dengan istira-

hat yang cukup, hidrasi atau menja-

ga keseimbangan cairan tubuh.

Adapun untuk kasus berat menggu-

nakan obat antivirus, oksigenasi dan

perawatan suportif. (Has)-f

BELUM ADA TEMUAN KASUS HMPV

Warga Sleman Diimbau Tetap Waspada 


